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BAB I
 PENDAHULUAN

A. Latar Belakang 

Ada beberapa permasalahan di Indinesia yang sampai saat ini belum terselesaikan secara tuntas. Antara lain masalah pemerataan pendidikan, mutu pendidikan, efisiensi pendidikan dan masalah relevensi pendidikan. Memang perlu kita akui bahwa secara umum manusia Indonesia kurang dapat menggunakan kemampuan dan bakat yang dimilikinya. Hal ini kemungkinan dikarenakan kurang sadaranya masyarakat akan pentingnya ilmu pengetahuan dan betapa pentingnya mengoptimalkan sumberdaya untuk meningkatkan kesejahteraan kehidupan.

Berbicara mengenai mutu pendidikan, sangat erat kaitannya dengan bagaimana proses belajar mengajar berlangsung. Dan bagaimana output pendidikan tersebut bisa berkiprah. Dalam jalur pendidikan formal sangat diperlukan keseriusan dalam belajar untuk memperoleh ilmu yang maksimal. Tetapi yang sering dilupakan adalah seberapa penting kebutuhan belajar dalam upaya meningkatkan mutu hasil pendidikan.

Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, belajar merupakan bagian yang paling pokok. Ini berarti berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung kepada bagaimana proses belajar yang dialami oleh siswa sebagai anak didik.
 Oleh karena itu belajar merupakan aktivitas manusia yang sangat vital dan sangat penting bagi kita sebagai pendidik anak-anak.
Prestasi belajar siswa dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor dari dalam diri siswa maupun faktor dari luar. Faktor dari dalam diri siswa antara lain Intelegensi (IQ), motivasi belajar maupun kebiasaan belajar dapat digolongkan didalamnya. Sedangkan faktor dari luar diri siswa antara lain dapat berupa sarana dan prasarana belajar, metode mengajar guru dan lingkungan.

Prestasi belajar dalam penelitian ini dititikberatkan pada prestasi belajar matematika, yang sangat ditentukan oleh kemampuan individu yang bersangkutan. Prestasi belajar erat kaitannya dengan kemampuan individu dalam menangkap, mengerti dan menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh dalam menyelesaikan soal-soal. 
Mengenai matematika, Herman Hudojo mengatakan bahwa matematika berkenaan dengan ide-ide (gagasan-gagasan), struktur-struktur dan hubungan-hubungannya yang diatur secara logic. Sehingga matematika itu berkaitan dengan konsep-konsep abstrak.
 Oleh sebab itu, dalam belajar matematika melibatkan aktifitas mental yang tinggi.

Matematika merupakan ide-ide abstrak yang diberi simbol-simbol, maka konsep-konsep matematika harus dipahami lebih dahulu sebelum memanipulasi simbol-simbol itu. Seseorang akan lebih memudah dalam belajar sesuatu apabila dalam belajarnya didasari atas apa yang telah diketahuinya. Karena itu untuk mempelajari suatu materi matematika yang baru, pengalaman belajar yang lalu dari seseorang itu akan mempengaruhi  terjadinya proses belajar materi matematika tersebut. Begitu juga belajar matematika yng terputus-putus akan mengganggu terjadinya proses belajar. Ini berarti proses belajar matematika akan terjadi dengan lancar bila belajar itu sendiri dilakukan secara kontinyu.

Dalam mencapai prestasi belajar, mayoritas para siswa lebih mengandalkan kecerdasannya atau yang sering disebut sebagai IQ. Dari sebab itu ada beberapa fenomena yang menarik bagi penulis untuk diteliti. Di dalam suatu komunitas pendidikan penulis melihat ada siswa yang aktif dalam berfikir dan mempunyai kecerdasan di atas rata-rata, akan tetapi sayangnya hal itu tidak diimbangi dengan kegiatan belajar yang memadai dan terlihat menyepelekan belajar. Akhirnya prestasi akademiknya dikalahkan oleh siswa lainnya yang kenyataanya mempunyai tingkat kecerdasan sedang, tetapi mempunyai kebiasaan belajar yang baik.
Yang kedua penulis mempunyai teman yang pada waktu dijenjang sekolah menengah pertama pada semester awal tidak begitu prestasinya bahkan terkesan di rangking bawah. Tetapi satu tahun kemudian ia menjadi siswa yang nisilai akhirnya tergolong tinggi. Ketika penulis menyakan tentang penyebab perubahan itu dia menjawab bahwa dia bisa meningkatkan prestasinya karena dia merubah pola belajarnya. 

Dari peristiwa itu, penulis berfikir betapa sangat berpengaruhnya faktor kebiasaan belajar terhadap prestasi seseorang. Walaupun ini belum diuji kebenarannya namun secara teoritis kebiasaan belajar memegang peranan penting dalam hubungannya dengan prestasi belajar, kususnya di bidang pelajaran dan prestasi belajar matematika. Oleh karena itu penulis sangat tertarik untuk melakukan penelitian mengenai korelasi antara kebiasaan belajar dan prestasi yang ada. Adapun redaksi judul penelitian ini adalah pengaruh kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Kabupaten Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
B. Identifikasi, Pembatasan dan Perumusan masalah

1. Identifikasi Masalah

a. Kebiasaan belajar matematika siswa
b. Prestasi belajar matematika siswa 
c. Pengaruh antara kebiasaan belajar dengan prestasi belajar matematika siswa 

d. Cara menumbuhkan kebiasaan belajar yang baik

e. Diagnosa kesalahan dalam belajar matematika

2. Batasan Masalah

Untuk menghindari meluasnya permasalahan dalam penelitian, maka perlu pembatasan masalah, adapun batasan masalah untuk penelitian ini terbatas pada pengaruh antara kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009 /2010.

3. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas serta demi terwujudnya pembahasan yang sesuai dengan harapan, maka penulis memaparkan permasalahan sebagai berikut:
a. Bagaimana kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010?
b. Bagaimana hasil belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan tulungagung 2009/2010?

c. Adakah pengaruh yang signifikan antara kebiasan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010? 

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang ada maka tujuan penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui kebiasaan belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010. 
2. Untuk mengetahui prestasi belajar siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010. 
3. Untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar terhadap prestasi belajar matematika siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010. 
D. Asumsi Dasar

Sebagai landasan dalam melaksanakan penelitian penulis berasumsi bahwa : 

1. Siswa yang dijadikan sampel penelitian ini sudah memenuhi persyaratan distribusi normal.

2. Pendapat siswa yang diberikan dalam angket kebiasaan belajar siswa mencerminkan kebiasaan siswa dalam belajar yang sebenarnya. 

3. Alat ukur kebiasaan belajar sudah valid

4. Perolehan nilai semester I mencerminkan prestasi belajar matematika.
E. Hipotesis Penelitian 

Tidak semua permasalahan dalam penelitian dibuat hipotesisnya. Penelitian yang bersifat ekploratif dan deskriptif sering tidak perlu merumuskan hipotesis.
 Maka hipotesis dalam penelitian ini adalah hipotesis pada hubungan antara variabel X (kebiasaan belajar matematika) dan dengan Y (prestasi belajar matematika) yaitu sebagai berikut :
Ha : ada pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar matematika dengan prestasi belajar matematika siswa SMPN 2 Rejotangan

Ho : tidak ada pengaruh yang signifikan antara kebiasaan belajar matematika dengan prestasi belajar matematika siswa SMPN 2 Rejotangan

F. Kegunaan Penelitian
Diharapkan penelitian ini dapat berguna bagi pihak-pihak yang behubungan dengan tema yang dibahas. Antara lain :

1. Bagi lembaga penelitian tempat penulis melakukan research, diharapkan skripsi ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam menyusun program pendidikan bagi siswa kususnya yang berkaitan dengan kegiatan belajar mengajar.

2. Bagi sekolah tinggi Agama Islam Negeri (STAIN) Tulungagung, dapat digunakan untuk  menambah khazanah untuk perkembangan perpustakaan.

3. Bagi guru, manfaat bagi guru adalah untuk lebih memperhatikan dan membimbing siswa mengenai cara belajar yang baik sehingga terbentuk kebiasaan belajar yang baik.

4. Bagi siswa, agar siswa  mengetahui bahwa  kebiasaan belajar sangat menentukan prestsi belajar maka siswa diharapkan dapat menentukan  kebiasaan belajar yang baik.

5. Bagi orangtua, agar orangtua selalu mengawasi serta menanamkan kebiasaan belajar yang baik bagi putra putrinya.

G. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi kesalah fahaman skripsi dengan judul “Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Prestasi Belajar Matematika Siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010” perlu adanya penegasan istilah, baik secara konseptual maupun operasional.
1. Secara Konseptual
a. Pengaruh artinya daya yang ada dari sesuatu (orang, benda dsb) yng ikut membentuk kepercayaan  watak atau perbuatan seseorang.

b. Kebiasaan belajar adalah segenap perilaku siswa yang ditunjukkan secara terus menerus dari waktu ke waktu dalam rangka pelaksanaan studi di sekolah.
 Kebiasaan belajar disini antara lain kebiasaan belajar di kelas/sekolah kebiasaan belajar di luar sekolah dan di tempat lain yang meliputi tentang bagaimana siswa membaca, meringkas, mendefinisikan dan mengerjakan soal-soal matematika.

c. Prestasi belajar adalah hasil pengukuran serta penilaian hasil usaha belajar dalam setiap perbuatan siswa untuk mencapai tujuan yang selalu didikuti dengan pengukuran dan penilaian.
 Prestasi belajar yang dimaksud adalah penguasaan konsep matematika dan keterampilan siswa dalam menyelesaikan soal-soal matematika yang diwujudkan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil ulangan semester ganjil tahun ajaran 2009/2010.

2. Secara Operasional
Dari penyelesaian secara konseptual di atas, maka judul skripsi ” Pengaruh Kebiasaan Belajar Terhadap Pestasi Belajar Matematika Siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010”. Berarti seberapa besar kebiasaan belajar berpengaruh terhadap prestasi belajar mata pelajaran matematika pada siswa kelas VIII SMPN 2 Rejotangan Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 yang dihitung melalui perhitungan statistik antara kebiasaan belajar sebagai variabel bebas (X) dilihat dengan menggunnakan angket kebiasaan belajar dan prestasi belajar matematika siswa sebagai variabel terikat (Y) yang dilihat dari nilai matematika semester ganjil.

H. Sistematika Pembahasan 
Secara garis besar, pembahasan dalam skripsi ini dibagi menjadi 3 bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian pelengkap. 

1. Bagian awal

Terdiri dari : halaman sampul, halaman judul, halaman pengajuan, halaman persetujuan bimbingan, halaman pengesahan,  halaman motto, halaman persembahan, abstrak, kata pengantarn daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

2. Bagian inti

Bab satu terdiri dari pendahuluan, membahas tentang latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, penegasan istilah dan sistematika pembahasan. 
Bab dua terdiri dari landasan teori, membahas tinjauan tentang kebiasaan belajar matematika, yang terdiri dari pengertian belajar, belajar matematika, kebiasaan belajar matematika, faktor-faktor yang mempengaruhi proses dan  hasil belajar yang selanjutnya yaitu tinjauan tentang prestasi belajar.
Bab tiga tediri dari metode penelitian, bab ini mencakup : pola penelitian, populasi, sampel, sampling, variabel, data, sumber data, metode dan instrumen pengumpulan data dan teknik analisis data.

Bab empat terdiri dari laporan hasil penelitian, deskripsi singkat tentang objek penelitian, sub bab pertama : deskripsi singkat tentang objek, meliputi : sejarah singkat tentang SMPN 2 Rejotangan Tulungagung, kondisi objektif SMPN, struktur organisasi, personil, guru dan siswa  dan sub bab yang kedua penyajian dan analisis data.
Bab lima tediri dari kesimpulan dan saran, yang berisikan hasil akhir penelitian yang dituang dalam kesimpulan dan dilanjutkan dengan saran-saran penulis kepada pihak-pihak yang bersangkutan.  

3. Bagian Pelengkap
Terdiri dari daftar pustaka, daftar lampiran, daftar ralat (jika ada), dan biodata penulis
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